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ABSTRAK

Asnil firmanila : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IImu
pengetahuan social (IPS) Dengan Menggunakan Model
Cooperative learning Tipe Jigsaw Di Kelas 1V SDN No.06
Anakan Kec. Batang Kapas Kab. Pesisir Selatan

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas IV SDN 06 Anakan
kecamatan Batang Kapas, menunjukan bahwa pembelajaran IPS belum terlaksana
dengan baik. Hal ini karena pembelajaran dalam bentuk diskusi kelompok belum
terlaksana dengan baik, Guru lebih cendrung menceramahi siswa dalam
mennyajikan materi dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif
dalam belajar sehingga hasil belajar yang diperoleh rendah. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS melalui penggunaan model Cooperative learning tipe jigsaw

Tempat penelitian ini di SD Negeri 06 Anakan kecamatan batang kapas
sebagai subjek dalam penelitian ini adalalah guru dan siswa kelas IV dan guru
sebagai obsever. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Pendekatan penelitian adalah pendekatan kualitatif dan kuantatif. Dalam
pelaksaannya, penelitian ini dilaksanakan dua kali siklus. Setiap siklus terdiri dari
kegiatan perencanan, pelaksanaan tindakan yang disertai pengamatan, dan refleksi

Dari hasil penelitian terlihat bahwa pada penilaian Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran pada siklus I diperoleh nilai 67,85. Pada siklus Il dengan persentase
89,28% ,aspek guru pada siklus I diperoleh nilai 65% dan meningkat pada siklus
Il dengan persentase 95,5%. Pada aspek siswa Siklus | persentase diperoleh nilai
67,5% dan meningkat pada siklus Il dengan persentase 85% dan proses aspek
hasil belajar pada siklus I memperoleh persentase 77,36 dan meningkat pada
siklus Il dengan persentase 86.dengan menggunakan model pembelajaran
kooperative tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD
Negeri 06 Anakan kecamatan Batang kapas
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu bidang studi yang berperan dalam mengembangkan
potensi siswa yaitu llmu Pengetahuan Sosial (IPS). Dapat dikatakan bahwa
Pengetahuan Sosial merupakan suatu paduan sejumlah konsep-konsep
ilmu sosial. llmu pengetahuan Sosial mempelajari manusia dengan
lingkungan fisiknya untuk memahami masalah-masalah sosial.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (2006:575)
menyatakan “Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan suatu program
keguruan yang disajikan sebagai suatu bidang studi yang mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu sosial”. Dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan
hendaknya ditekanakan pada pola interaksi antara kegiatan mengajar dan
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dengan belajar secara aktif.

Penerapan pembelajaran siswa secara aktif, diharapkan mampu
mengembangkan aktivitas belajar dan potensi yang dimiliki siswa secara
utuh dan dapat menggunakan potensi sumber belajar disekitarnya. Siswa
diharapkan terlatih untuk berpikir secara teratur, Kkritis, menjawab dan
bertanya berbagai informasi. Keaktifan siswa harus tampak secara nyata
terutama saat pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat mewujudkan
pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, efektif, dan Menyenangkan

(PAIKEM), sehingga menghilangkan kejenuhan siswa terhadap



pembelajaran IPS.

Untuk menyampaikan materi IPS dalam proses pembelajaran di SD
diperlukan pendekatan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan
sehingga siswa tidak menjadi bosan. Selain itu juga dibutuhkan metode
dan media yang dapat menunjang keberhasilan dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Pembelajaran IPS yang berlansung di SDN 06 Anakan sewaktu
penulis melakukan observasi 26-31 Agustus 2012, selama melakukan
observasi tersebut cara pembelajarannya yang di laksanakan cenderung
satu arah,yaitu guru hanya menjelaskan di depan kelas, tidak ada
membentuk suatu kelompok,dan kadang kala menyuruh peserta didik
membaca buku dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang di dalam buku
bacaan tersebut.

Kurang ketepatan guru dalam membelajarkan materi IPS ini
mengakibatkan rendahnya nilai siswa dipengaruhi cara pembelajaran guru
yang masih menggunakan metode ceramah dalam mengajar dari pada
menggunakan metode-metode lainnya. Sebab metode ceramah hanya akan
menimbulkan kepasifan bagi siswa dan kurangnya sikap sosialisasi siswa
dalam berkomunikasi sesama mereka, kurangnya keterampilan sosial yang
diterapkan dalam proses pembelajaran selama ini sehingga pembelajaran
IPS tersebut masih rendah.

Hal ini akan berpengaruh pada nilai ketuntasan yang akan dicapai

siswa itu rendah tidak sesui dengan KKM yang telah ditetapkan oleh



sekolah.Sebagaimana yang telah peneliti lihat dalam data nilai ujian
semester |, data nilainya tersebut dapat dilihat pada tabel I dibawah ini.

Tabel 1.Daftar Nilai Ujian Semeter | siswa Kelas IV SDN 06 Anakan
Tahun pelajaran 2013/2014

No Kode siswa KKM Nilai T TT
1 AH 70 50 v
2 BI 70 70 v
3 DM 70 30 v
4 DS 70 40 v
5 FAR 70 70 v
6 FD 70 60 v
7 GF 70 70 v
8 IK 70 70 v
9 w 70 70 v

10 KH 70 60 v

11 KP 70 50 v

12 KR 70 50 v

13 LD 70 60 v

14 MIH 70 70 v

15 NR 70 50 v

16 PM 70 75 v

17 RAP 70 40 v

18 RW 70 50 v

19 SD 70 60 v

20 VN 70 60 v

21 YO 70 50 v

22 YP 70 70 v

Jumlah 1275
Rata-rata 58,0

Dari hasil ujian semester I, IPS diperoleh nilai rata-rata siswa 58,0
. Secara umum terlihat bahwa dari 22 siswa yang mendapat nilai 50-65
adalah 14 orang, sedangkan nilai 65-90 adalah 8 orang. Ini berarti,
pembelajaran IPS di SDN 06 Anakan masih rendah dan perlu
ditingkatkan. Oleh sebab itu sebagai guru sebaiknya menggunakan teknik

metode, maupun model pembelajaran yang bervariasi agar tercipta



pembelajaran yang menyenangkan dan dapat mencapai tujuan
pembelajaran dengan baik.

Pembelajaran IPS diperlukan suatu model yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Kemampuan menguasai model
pembelajaran merupakan syarat yang utama yang dimiliki guru, karena
kemampuan menguasai dan mengunakan model yang tepat berpengaruh
terhadap keberhasilan peserta didik baik keberhasilan dari segi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor.

Salah satu model pembelajaran yang dianggap cocok yang
diterapkan dalam pembelajaran IPS di SD salah satunya adalah model
cooperative learning tipe jigsaw. Model cooperative learning tipe jigsaw
merupakan model pembelajaran dimana terdapat kelompok asal dan
kelompok ahli,kelompok asal yaitu kelompok induk yang beranggotakan
peserta didik,kelompok ahli adalah kelompok peserta didik yang terdiri
dari anggota kelompok asal yang materinya sama dikelompokkan dalam
satu kelompok dan mendiskusikan materi tersebut secara bersama-
sama.dikemukakan oleh Taufina (2011:150) yaitu:

”Model jigsaw merupakan model belajar kooperative dengan cara
siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri 4-6 orang secara
heterogen dan siswa berkerja sama saling ketergantungan positif dan
bertanggung jawab secara mandiri”

Defenisi di atas, jelas bahwa model jigsaw tidak hanya

menginginkan siswa untuk belajar keterampilan dan isi akademik saja



tetapi juga melatih siswa dalam mencapai tujuan hubungan sosial dan
manusia yang mana pada akhirnya hal ini berpengaruh terhadap prestasi
akademik siswa.

Penggunaan model cooperative learning tipe jigsaw ini akan
membawa siswa merasakan langsung makna pembelajaran. Hal ini
disebabkan karena siswa terlibat secara langsung dalam tahap-tahap
pembelajaran seperti siswa maupun bekerja sama, mengeluarkan pendapat,
serta mampu menjadi tutor sebaya bagi teman yang lainnya. Seperti yang
dikemukakan Adi (2009:2) “model kooperative learning jigsaw dapat
melatih siswa lebih aktif dalam berbicara dan berpendapat karena siswa
dapat menjadi tutor yang lain”.

Penggunaan model cooperative learning tipe jigsaw cocok
digunakan dalam pelajaran-pelajaran yang materinya berbentuk narasi
tertulis seperti ilmu sosial, sastra dan berbagai ilmu yang terkait lainnya.
Hal ini seperti yang dikatakan Nurasma (2008:76) bahwa) Jigsaw
merupakan suatu model belajar siswa dikelompokkan dalam suatu
kelompok yang heterogen dimana setiap anggota diberikan tanggung
jawab untuk menguasai suatu materi dan kemudian menjelaskan kepada
teman yang lain.

Berdasarkan pembelajran IPS lebih baik diketahui oleh siswa
melalui  model yang tepat dipergunakan supaya siswa mendapat
pengalaman belajar yang bermakna. Oleh karena itu penulis tertarik untuk

membahas masalah yang telah di jelaskan tadi dalam suatu penelitian



tindakan kelas yang penulis beri judul ” Peningkatan Hasil Belajar siswa
pada Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Model Cooperative
Learning Tipe Jigsaw di Kelas IV SDN No0.06 Anakan Kecamatan
Batang Kapas”.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas
rumusan masalah dalam penelitian ini secara umum adalah bagaimana
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Pendekatan
Cooperative Learning Tipe Jigsaw Pada Pembelajaran IPS di Kelas IV
SDN 06 Anakan Kecamatan Batang Kapas ?
Sedangkan secara khusus rumusan masalah dari penelitian ini
adalah:
1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk
meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan model cooperative
learning tipe jigsaw di kelas IV SD Negeri 06 Anakan Kecamatan

Batang Kapas?.

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan
hasil belajar dengan menggunakan model cooperative learning tipe

jigsaw di kelas IV SD Negeri 06 Anakan Kecamatan Batang Kapas®?.

3. Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan
model cooperative learning tipe jigsaw di kelas IV SD Negeri 06

Anakan Kecamatan Batang Kapas ?



C. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah di atas, penulis akan mendeskripsikan
bagaimana Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan

Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw Pada Pembelajaran IPS di

Kelas IV SDN 06 Anakan Kecamatan Batang Kapas.

Untuk itu penulis ingin mendeskrpsikan :

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil
belajar dengan menggunakan model cooperative learning tipe jigsaw
pada kelas IV SD Negeri 06 Anakan Batang Kapas

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar
dengan menggunakan model cooperative learning tipe jigsaw di kelas
IV SD Negeri 06 Anakan Kecamatan Batang Kapas

3. Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan  model
cooperative learning tipe jigsaw di kelas IV SD Negeri 06 Anakan
Kecamatan Batang Kapas

D. Manfaat Hasil Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi peningkatan hasil belajar IPS di SD.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi peneliti, guru dan pembaca sebagai berikut:

1. Peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan

sehingga dapat membandingkannya dengan penerapan teori

pembelajaran yang lain di SD. Di samping itu, penelitian ini



merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan program S1
Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

. Guru, penerapan teori ini dapat bermanfaat sebagai masukan
pengetahuan dan pengalaman praktis dalam melaksanakan peningkatan
pembelajaran IPS dengan model jigsaw.

. Pembaca, hendaknya dapat menambah pengetahuan pembaca tentang

peningkatan hasil belajar IPS melalui model jigsaw di SD.



KAJIAN TEORI DBAANBK“ERANGKA TEORI
A. KAJIAN TEORI
1. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep
saat pembelajaran berlansung. Apabila telah terjadi perubahan pada
diri seseorang, maka seseorang itu sudah dapat di katakan telah
berhasil dalam belajar.

Setiap saat dalam kehidupan manusia selalu mengalami
proses pembelajaran. Belajar dilakukan manusia secara formal
maupun informal, dimana dalam proses pembelajaran akan diperoleh
hasil belajar setelah pembelajaran kognitif, afektif dan psikomotor.
Perubahan-perubahan pada peserta didik inilah yang dinamakan
hasil belajar.

Hasil belajar menurut Nur Asma (dalam Riyanti 2011:27)
adalah ”Kemampuan yang di miliki setelah seseorang memiliki
pengalaman belajar ”,sedangkan menurut sukmadinata Menyatakan
bahwa belajar merupakan perubahan dalam kepribadian yang
dimanifestasikan sebagai pola-pola respon yang baru berbentuk
keterampilan,sikap,kebiasan,pengetahuan dan kecakapan”.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat
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disimpulkan hasil belajar adalah hasil akhir dari pembelajaran dapat

berupa kemampuan siswa, prestasi belajar, tingkah laku yang

dimiliki oleh siswa. Dengan adanya hasil belajar guru dapat

mengetahui kemampuan peserta didik dan tingkat keberhasilan
proses pembelajaran.

b. Tujuan Hasil Belajar
Hasil belajar bertujuan untuk mengetahui apakah siswa
telah berhasil dalam pembelajaran, Menurut kunandar (2011 : 395)

tujuan hasil belajar antara lain:

(@) Untuk memberikan umpan balik bagi siswa agar
mengetahui kekuatan dari kelemahannya dalam proses
pencapaian kompetensi sebagai guru termotivasi untuk
meningkatkan dan memperbaiki proses dan hasil belajar
siswa, (b) untuk memantau kemajuan dan mendiaknosis
kesulitan belajar yang dialami peserta didik sehingga dapat
diadakan pengayaan dan remedial, (c) untuk umpan balik
bagi guru dalam memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan
dan sumber belajar yang digunakan, (d) untuk masukan bagi
guru guna merancang kegiatan mengajar sedemikian rupa
sehingga siswa dapat mencapai kompetensi dengan
kecepatan belajar yang berbeda-beda dalam suasana yang
kondusif menyenangkan dan (e) untuk memberikan
informaso kepada orang tua dan komite sekolah tentang
efektifitas sehingga partisipasi orang tua dan komite sekolah
dapat meningkat.

Sedangkan menurut Muryono (2011:1) tujuan hasil belajar terbagi

menjadi:
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a) Tujuan umum : (1) menilai pencapaian kompetensi peserta
didik, (2) memperbaiki proses pembelajaran, (3) sebagai bahan
peyusunan laporan belajar siswa. b. Tujuan khusus : (1)
mengetahui kemajuan dan hasil belajar siswa, (2) mendiaknosis
kesulitan belajar, (3) memberikan umpan balik/perbaikan proses
belajar mengajar, (4) penentuan kenaikan kelas, (5) memotivasi
belajar siswa dengan cara mengenal dan memahami diri dan
meransang untuk melakukan usaha perbaikan.

Berdasarkan hasil belajar di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar bertujuan untuk menggambarkan sejauh mana siswa
telah berhasil dalam pembelajaran dan dapat menjadi pedoman
bagi guru untuk memperbaiki kegiatan, dan sumber belajar yang
digunakan, sehingga tujuan hasil belajar tercapai sesuai dengan apa
yang diharapkan.

. Jenis-jenis Hasil Belajar

Jenis-jenis hasil belajar penting diketahui guru dalam
rangka menyusun perencanaan pembelajaran, Khususnya dalam
merumuskan tujuan pengajaran. Tujuan tersebut dikategorikan
menjadi tiga bidang yakni bidang kognitif, bidang afektif serta
bidang psikomotor.

Hamalik (2004:22) menyatakan beberapa aspek dalam hasil
belajar siswa yaitu : “1) pengetahuan, 2) pengertian, 3) kebiasaan,
4) keterampilan, 5) apresiasi, 6) emosional, 7) hubungan social, 8)

jasmani, 9) etis atau budi pekerti dan 10) sikap”.
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Horwadr Kingsley (dalam Nana 2001:22) membagi tiga
macam hasil belajar, yakni “a) keterampilan dan kebiasaan, b)
pengetahuan dan pengertian, c) sikap dan cita-cita”. Selanjutnya
Benyamin S.Bloom (dalam Nana 2001:22) membagi hasil belajar
menjadi tiga ranah yakni “ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotor™.

Berdasarkan pendapat ahli di atas jenis-jenis hasil belajar
meliputi tiga aspek yang mana didalamnya terdapat berbagai
kemampuan dan keterampilan yaitu aspek bidang kognitif
(penguasaan intelektual), bidang afektif (berhubungan dengan
sikap dan nilai) serta bidang psikomotor (kemampuan/keterampilan
bertindak/berprilaku). Hasil belajar kognitif akan diperoleh dari tes
tertulis yang akan dilaksanakan pada setiap akhir proses
pembelajaran disetiap pembelajarannya. Hasil belajar afektif akan
dinilai melalui tiga aspek yaitu perhatian siswa terhadap pelajaran,
keaktifan siswa dan keseriusan siswa dalam pembelajaran. Ketiga
aspek ini akan dinilai ketika proses pembelajaran berlangsung.
Hasil belajar psikomotor akan dinilai melalui tiga aspek yaitu
keterampilan menggunakan alat, ketepatan langkah kerja dan
menggunakan waktu dengan efektif. Penilaian psikomotor ini akan
diperoleh ketika siswa melakukan percobaan untuk memperoleh

pengetahuan baru di setiap pertemuannya.
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2. Hakekat Pembelajaran IPS
a. Pengertian IPS

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata
pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai
SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,
konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial
(Depdiknas,2006:575).

IPS juga membahas hubungan antara manusia dengan
lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana siswa tumbuh dan
berkembang bagian dari masyarakat, dihadapkan pada berbagai
permasalahan yang ada dan tejadi di lingkungan sekitarnya.
Sehinga dengan pendidikan IPS di SD dapat membantu siswa
dalam memecahkan permasalahan yang dihadapinya dan ini akan
menjadi siswa dapat mengerti dan memahami lingkungan
sosialnya. Seperti yang ditegaskan oleh Etin (2007:14-15)
“pendidikan IPS berusaha membantu siswa dalam memecahkan
permasahan yang dihadapi sehingga akan menjadikannya semakin
mengerti dan memahami lingkungan sosial masyarakatnya”.

Selain itu, mata pelajaran IPS di SD berusaha membentuk,
membina, dan mengembangkan sikap serta mental siswa untuk
mampu menjadi seorang warga Negara yang baik tingkat local,
nasional, maupun global. Sebagaimana yang dikemukakan oleh

Aziz (2009:1) “mata pelajaran IPS merupakan usaha untuk
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membina dan mengembangkan sikap dan mental siswa sehingga
menjadi warga Negara dan warga dunia yang baik”.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa IPS ialah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran
agar warga Negara mampu menjadi manusia yang memiliki sikap
dan mental yang baik, demokratis bertanggug jawab, mengenal
lingkungan serta menjadikan warga dunia yang cinta damai.

. Tujuan Pembelajaran IPS

Mata pealajran IPS merupakan pelajaran yang banyak
menekanakan pada pembentukan sikap, kepribadian, dan mental
siswa yang akan diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Selain itu mata pelajaran IPS di SD
bertujuan agar siswa dapat memperoleh konsep-konsep yang
berkaitan dengan kehidupan sosialnya sehingga mampu
berkomunikasi dan bekerjasama di lingkungannya baik di tingkat
local, nasional, maupun global. Seperti yang dikemukakan
Depdiknas (2006:575) tujuan IPS di SD adalah agar siswa memiliki
kemampuan sebagai berikut :

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan

kehidupan masyarakat dan lingkungannya, (2) Memiliki

kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan
dalam kehidupan sosial, (3) Memiliki komitmen dan

kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4)

Memiliki kemampuanberkomunikasi, bekerjasama dan

berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditngkat
local, nasional, dan global.
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Pembelajaran IPS dengan tujuan yang diuraikan di atas
akan melahirkan orang-orang yang mampu berpikir logis dan
kritis, mampu memecahkan masalah, memiliki komitmen dan
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, mampu
bekerjasama dan berkompetisi, bertanggung jawab, mampu
berkomunikasi dengan baik serta dapat bertindak sesuai aturan
yang akan menciptakan Negara yang aman dan damai.

Ruang Lingkup IPS

Depdiknas (2006:575) menyatakan ruang lingkup mata
pelajaran IPS di SD meliputi aspek-aspek sebagai berikut : “(a)
Manusia, tempat, dan lingkungan, (b) Waktu, keberlanjutan, dan
perubahan, (c) Sistem sosial dan Budaya, dan (d) Perilaku ekonomi
dan Kesejahteraan”.

Ishack (1997:1.31) menyatakan “Ruang lingkup mata
pelajaran IPS adalah hal-hal yang berkenaan dengan manusia dan
kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat”.

Ruang lingkup mata pelajaran IPS adalah segala sesuatu
yang menyangkut masalah kehidupan manusia sebagai makhluk
individu dan sosial. Penjabaran mata pelajaran IPS terbagi atas
beberapa bidang ilmu yang selalu melibatkan kepentingan

manusia.
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3. Hakekat Cooperative Learning
a. Pengertian Cooperative Learning

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model
pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok
kecil yang mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda
(tinggi, sedang dan rendah). Model pembelajaran kooperatif
mengutamakan kerjasama dalam menyelesaikan permasalahan
untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka

mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran kooperatif dikenal juga dengan Cooperative
Learning. Menurut Slavin (dalam Etin, 2007 : 2) menyatakan

bahwa:

Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran di
mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4
sampali 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang
bersifat heterogen. Keberhasilan belajar dari kelompok
tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota
kelompok, baik secara individual maupun secara
kelompok.

Selanjutnya menurut Kunandar (2009:359) *’.Pembelajaran
kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sengaja
mengembangkan interaksi yang saling asuh antar siswa untuk
menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat

menimbulkan permusuhan’’.
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Kemudian menurut Cooper dan Heinich (dalam Nur Asma,
2006:11-12) ’’Pembelajaran kooperatif merupakan metode
pembelajaran yang melibatkan kelompok-kelompok kecil yang
heterogen (jenis kelamin, ras, tingkat akademis, dll) dan peserta
didik bekerjasama untuk mencapai tujuan dan tugas akademik
bersama, sambil bekerjasama belajar keterampilan kolaboratif dan
sosial’’.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa coopertive learning atau pembelajaran kooperatif adalah
suatu model pembelajaran dimana peserta didik bekerja dalam
kelompok - kelompok kecil yang heterogen sehingga mereka saling
membantu antara yang satu dengan yang lainnya dalam
mempelajari satu Kompetensi Dasar. Dalam pembelajaran
kooperatif semua anggota kelompok dituntut aktif dan kreatif
memberikan pendapat, ide, dan pemecahan masalah sehingga
tercapai tujuan belajar/kompetensi yang dituntut dengan adanya
kerjasama antara sesama anggota kelompok. Selain itu semua
peserta didik harus bekerja dan bertanggung jawab dalam aktivitas
kelompok sehingga setiap peserta didik menguasai materi pelajaran
dengan baik. Dalam pembelajaran kooperatif ini, belajar dikatakan
belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum

menguasai bahan pelajaran IPS.
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b. Tujuan Cooperative Learning
Setiap kegiatan dalam pembelajaran maupun model
pembelajaran mempunyai tujuan tersendiri. Nurasma (2008:3)

mengungkapkan:

1) Pencapaian hasil belajar karena Cooperative Learning
terus meningkatkan kinerja siswa dan membantu dalam
memahami konsep-konsep yang sulit, 2) Penerimaan
terhadap perbedaan individu karena  Cooperative
mengelompokkan siswa dalam kelompok yang heterogen,
dan 3) Pengembangan keterampilan sosial karena
Cooperative menekanakan pada kerjasama kelompok dan
kolaborasi sehingga setiap anggota kelompok harus mampu
bersosialisasi dengan anggota yang lain.

Sedangkan Jhonson & Jhonson (Dalam Trianto, 2009:57)
menyatakan “bahwa tujuan pokok belajar kooperatif adalah
memaksimalkan belajar siswa untuk meningkatkan prestasi
akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara
kelompok™.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari pendapat ahli di atas
yaitu Cooperative Learning bertujuan untuk pencapaian hasil
belajar yang lebih baik, penerimaan terhadap keragaman antara
individu dan pengembangan hasil sosial dalam kelompok
khususnya dan lingkungan umumnya.

d. Prinsip Cooperative Learning.
Prinsip dan ide Cooperative Learning merupakan kajian

utama untuk menjalanakan atau melaksanakan pembelajaran
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Cooperative Learning.Dalam pelaksanaan Cooperative Learning
setidaknya terdapat lima prinsip yang dianut yaitu sesuai dengan

yang dinyatakan oleh Nurasma (2008:14 ):

1) Belajar siswa aktif. Proses pembelajaran dengan
menggunakan model kooperatif berpusat pada siswa, 2)
Belajar bekerja. Seluruh siswa terlibat secara aktif dalam
kelompok sehingga terbentuk pengetahuan baru dari hasil
kerja sama mereka, 3) Pembelajaran partisipatorik. Melalui
model pembelajaran ini siswa belajar dengan melakukan
sesuatu secara bersama-sama untuk menemukan dan
membangun  pengetahuan yang menjadi  tujuan
pembelajaran. 4) Reactive Teaching. Untuk menerapkan
model pembelajaran kooperatifguru perlu menciptakan
strategi yang tepat agar seluruh siswa mempunyai motivasi
belajar yang tinggi, sehingga mampu menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan menarik serta dapat
meyakinkan  siswanya. 5) Pembelajaran  yang
menyenangkan. Pembelajaran harus berjalan dalam suasana
menyenangkan.

Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Slavin ( Dalam
Trianto, 2009: 61) yaitu:
1) Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok
mencapai kriteria yang ditentukan, 2) Tanggung jawab individual,
bermakna bahwa sukses kelompok tergantung pada belajar
individual semua anggota kelompok, 3) Kesempatan yang sama
untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah membantu kelompok

dengan cara meningkatkan belajar bereka sendiri.
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Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bahwa
prinsip Cooperative Learningadalah menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan bagi siswa dan mampu menumbuhkan rasa
tanggung jawab dan kerjasama dalam diri siswa.

Model - Model Cooperative Learning

Cooperative learning memiliki beberapa tipe, pembagian
tipe tersebut berbeda untuk setiap ahli. Menurut Nurasma
(2008:51-77) membagi Cooperative Learning atas : 1) Student
Teams Achievement Division (STAD). 2) Teams-Games-
Tournaments (TGT). 3) Team-Assisted Individualization (TAI). 4)
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). 5)
Group Investigation (GI). 6) Model jigsaw. 7) Model Co-op.

Sedangkan Model pembelajaran Cooperative Learning
menurut Kunandar (2008:364-369) yaitu: 1) Tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD), 2) Tipe Jigsaw, 3) Tipe Group
Investigation (GI), 4) Tipe Think Pair Share, 5) Tipe Numbered

Head Together (NHT), dan 6) Tipe Decision Making.

4. Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw

a.

Pengertian Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw

Pada era globalisasi saat sekarang ini, teknologi tela
menyeluruh segala aspek kehidupan termasuk dalam aspek
pendidikan sehingga informasi lebih mudah diperoleh. Oleh sebab

itu, hendaknya dalam proses pembejaran saat sekarang ini lebih
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mengutamakan keterlibatan peserta didik secara aktif baik
intelektual maupun emosional peserta didik. Berdasarkan hal
tersebut, maka perlu adanya usaha untuk menimbulkan keaktifan
dengan mengadakan komunikasi multi arah yaitu antara guru dan
peserta didik, peserta ddik dengan guru serta peserta didik dengan
peserta didik lainnya. Salah satu model pembelajaran yang dapat
mengembangkan keaktifan intelektual, emosional maupun rasa
sosial dalam diri peserta didik adalah model pembejaran jigsaw.

Jigsaw pertama kali dikembangkan oleh Elliot Aronson dan
para koleganya (dalam Nur, 2008:75) Jigsaw merupakan suatu
model belajar peserta didik dikelompokkan dalam suatu kelompok
yang heterogen dimana stiap anggota diberikan tanggung jawab
untuk menguasai suatu materi dan kemudian menjelaskan kepada
teman yang lain. Seperti yang dikemukakan Akhmad (2008:2)”
Jigsaw merupakan suatu model pembelajaran cooperative yang
terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang
bertanggung jawab atas penugasan bagian materi belajar dan
mampu mengajarkan materi tersebut anggota lain dalam
kelompoknya”.

Selain itu, model jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa
tanggung jawab peserta didik terahadap pembelajarannya sendiri
dan juga pembelajaran orang lain. Peserta didik tidak hanya

mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap
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memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota
kelompoknya yang lain.

Dengan kata lain, peserta didik saling tergantung dengan
peserta didik lainnya. Untuk itu, peserta didik harus bekerjasama
untuk mempelajari materi yang ditugaskan kepadanya. Seperti
yang ditegaskan oleh Lie (dalam Faiq, 2008:1)”peserta didik saling
tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerja sama secara
cooperative untuk mempelajari materi yang ditugaskan”.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan model
cooperative leraning tipe jigsaw merupakan model pembelajaran
dimana peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang terdiri
dari 4-6 orang dengan memperhatikan keheterogenan, bekerjasam
positif dan setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari
masalah tertentu dari materi yang diberikan dan menyampaikan
materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain.

Kelebihan Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw

Jigsaw merupakan model pembejaran yang menarik untuk
digunakan jika materi yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi
beberapa bagian dan materi tersebut tidak mengharuskan urutan
penyampaian. Selain itu,model cooperative learning tipe jigsaw
sangat efektif digunakan dalam pembejaran apabila materi yang
akan diajarkan berupa narasi atau cerita, serta biografi. Seperti

yang dikemukakan leh Nur (2008:76) “bahan mentah pengajaran
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untuk jigsaw biasanya berupa materi yang berisi cerita,biogafi, atau
narasi yang serupa atau materi deskriptif”.

Keunggulan model cooperative learning tipe jigsaw yang
lain adalah dapat melibatkan siswa, dapat meningkatkan rasa
tanggung jawab siswa terhadap pembejarannya sendiri dan juga
pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi
yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan
menajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya yang lain.
Seperti yang dikemukakan oleh Ahmad (2007:130) “kelebihan
model ini adalah dapat melibatkan seuruh siswa dalam belajar dan
sekaligus mengajarkan kepada orang lain”. Selain itu, Edi (2008:2)
juga menjelaskan kelebihan model cooperative learning tipe
jigsaw, yaitu:

Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar karena
sudah ada kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi
kepada rekan-rekanna, pemerataan penguasaan materi yan
dapat dicapai dalam waktu yang lebih singkat, metode
pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif
dalam berbicara dan berpendapat.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
model cooperative learning tipe jigsaw adalah suatu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk membelajarkan siswa
apabila materi pembelajaran bersifat narasi atau cerita yang dapat
dibagi-bagi tanpa mengaharuskan urutan penyampaian. Selain tiu

juga dapat melibatkan seluruh siswa aktif dalam belajar dan

menjadi tutor sebaya bagi siswa yang lain sehingga tujuan
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pembejaran dapat tercapai secara optimal.
Langkah — Langkah Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw

Penggunaan model cooperative learning tipe jigsaw dalam
pembelajaran harus disesuaikan dengan tahap atau langkah-
langkah yang ada. Hal ini bertujuan agar pembelajaran dapat
berjalan secara efektif dan efsien sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara maksimal. Made (2009:194-195)
mengemukakan langkah-langkah yang pelu di perhatikan dalam
menggunakan model cooperative learning tipe jigsaw vyaitu : (1)
pembentukan kelomook asal, (2) pembelajaran pada kelompok
asal, (3) pembentukan kelompok ahli, (4) diskusi kelompok ahli,
(5) diskusi kelompok asal (induk), (6) diskusi kelas, (7) pemberian
kuis, (8) pemberian penghargaan kelompok.

Selain itu Nur Asma (2012:88-97) memaparkan tahap-tahap
model jigsaw, yaitu: (1) Membaca topik,penempatan siswa dalam
kelompok asal, (2) diskusi kelas pakar (kelompok ahli), (3) laporan
kelompok, (4) tes / kuis, dan (5) penghargaan kelompok.

langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran model jigsaw
sebagai berikut :

1). Membaca topic. Dalam tahap ini, masing- masing siswa

dalam kelompok asalnya menerima topic- topic yang akan

dibahas dan membaca bahan tersebut untuk menemukan
informasi. 2). Diskusi kelompok ahli. Dalam tahap ini, para
siswa yang telah mendapat topic yang sama bergabung
dalam satu kelompok yang dinamakan kelompok ahli dan

mendiskusikan topic tersebut dalam kelompok ahli. 3).
Laporan kelompok. Dalam tahap ini, setelah didiskusikan
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dalam kelompok ahli, perwakilan kelompok melaporkan
hasil diskusinya. Kemudian para ahli kembali kepada
kelompok asalnya untuk mengajarkan topic yang telah
dibahasnya tersebut kepada anggota kelompok asalnya. 4).
Tes. Dalam tahap ini para siswa, diberikan kuis atau soal-
soal yang berkaitan dengan seluruh topic yang telah
dibahas. 5). Penghargaan. Dalam tahap ini, pemberian
penghargaan yang diberikan kepada individu maupun
kelompok yang mem{[peroleh nilai yang tertinggi.
Dari Langkah-langkah yang dikemukakan di atas, maka
yang diterapkan dalam penelitian ini penggunaan model
cooperative learning tipe jigsaw yang paling cocok di laksanakan

adalah yang di kemukakan oleh Nur Asma (2012:88-97)

. Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw dalam
Pembelajaran IPS

Penggunaan model Cooperative Learning tipe jigsaw pada
pembelajaran IPS dapat dilaksanakan pada materi yang
berbentuk neratif tertulis, seperti pada kajian- kajian social,
geografi,  keterampilan membaca peta yang tujuan
pembelajarannya adalah pemerolehan konsep bukan keterampilan.

Dalam model pembelajaran ini, siswa bekerja dalam
kelompok- kelompok yang sifatnya heterogen. Siswa diberi bab-
bab atau unit- unit lain untuk dibaca, dan diberi lembar pakar
berupa lembar diskusi kelompok (LDK) yang berisi topic- topic
yang berbeda bagi masing- masing anggota kelompok untuk

dijadikan focus ketika membaca. Bila setiap anggota telah selesai
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membaca, siswa dari kelompok- kelompok yang berbeda dengan
topic yang sama bertemu dalam kelompok ahli untuk
mendiskusikan topic mereka sekitar tiga puluh menit. Para ahli
tersebut kembali ke kelompok mereka masing- masing dan
bergiliran mengajar teman- teman dalam kelompok tentang topic
mereka. Skor kuis berupa tes yang dilakukan di akhir pembelajaran
menjadi skor kelompok, kelompok yang mendapat skor tertinggi
bisa menerima penghargaan.

Dengan demikian, siswa termotivasi untuk mengkaji materi
tersebut dengan baik dan bekerja keras dalam kelompok- kelompok
ahli sehingga mereka dapat membantu kelompok mereka bekerja
dengan baik.

Penilaian Model Pembelajaran Cooperative Tipe Jigsaw

Penilaian model pembelajaran cooperative tipe jigsaw
dengan penilaian model pembelajaran cooperative tipe STAD,
seperti dikemukakan oleh Slavin (2010: 244) bahwa “Perhitungan
skor untuk Jigsaw sama dengan perhitungan STAD, termasuk
untuk skor awalnya, poin- poin kemajuan, dan prosedur
perhitungan skor”. Uraian perhitungan skor dijelaskan sebagai
berikut:

1). Menentukan skor dasar
Menurut Slavin (2010: 151) “skor awal mewakili skor

rata- rata siswa pada kuis- kuis sebelumnya. Apabila guru
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memulai jigsaw setelah guru memberikan tiga kali atau lebih
kuis, gunakan rata- rata skor kuis siswa sebagai skor dasar atau
jika tidak, gunakan hasil nilai terakhir siswa dari tahun lalu”.
2). Menghitung skor individual dan kelompok

Menghitung skor individual dengan cara menghitung
poin kemajuan. Para siswa mengumpulkan poin kemajuan
untuk kelompok mereka berdasarkan tingkat dimana skor kuis
mereka melampaui skor dasar mereka. Menurut Slavin (2010:
159) “untuk mengetahui skor perkembangan individu dihitung

poin perkembangan dengan pedoman sebagai berikut”:

Skor Kuis Skor
Perkembangan
Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 5 poin
10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah skor dasar 10 poin
Skor dasar sampai 10 poin di atas skor dasar 20 poin
Lebih dari 10 poin skor dasar 30 poin
Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan skor dasar) 30 poin

Untuk menghitung skor kelompok, catatlah tiap skor
perkembangan semua anggota kelompok pada lembaran
rangkuman kelompok dan bagilah jumlah total skor
perkembangan seluruh anggota kelompok dengan jumlah
anggota kelompok yang hadir, bulatkan semua pecahan”

(Slavin, 2010” 160)
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3). Merekognisi prestasi kelompok
Untuk pemberian penghargaan kelompok yang
memperoleh poin tertinggi di tentukan dengan rumus (Slavin,
1995) sebagai berikut:

N1 = Jumlah total perkembangan anggota
Jumlah anggota kelompok yang ada

Berdasarkan skor perkembangan yang diperoleh,Nur
Asma (2009: 97) mengemukakan “Terdapat 3 tingkatan
penghargaan yang diberikan, yaitu:

Tabel 3. Tingkat penghargaan kelompok

No | Rata-Rata Kelompok Penghargaan Kelompok
1 | 5-19 poin Baik

2 | 20-24 poin Hebat

3 | 25 poin Super

Sumber : Slavin. 2009 : 160 Cooperative Learning Bandung : Nusa Media

B. Kerangka Teori

Pembelajaran IPS dengan Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw Pada
Pembelajaran IPS di Kelas IV SDN 06 Anakan Tujuan utamanya adalah
meningkatkan proses pembelajaran, agar siswa memperoleh pengetahuan,
mampu memecahkan masalah, melatih sikap, nilai moral,, dan
keterampilan siswa. Dalam proses pembelajaran siswa mengalami dan
membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif.

Selain itu, model cooperative learning tipe jigsaw disesain untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya

sendiri dan juga pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang
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lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang akan diberikan, tetapi
mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada
anggota kelompoknya yang lain. Sehingga pembelajaran ini akan lebih
bermakna bagi siswa.

Pengunaan model coperative learning tipe jigaw dimulai dari guru
membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok, dengan setiap
kelompok terdiri dari 4-6 siswa dengan kemampuan yang berbeda.
Kelompok ini disebut kelompok asal. Jumlah anggota dalam kelompok
asal menyesuaikan dengan jumlah bagian materi pelajaran yang akan
dipelajari siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Dalam model cooperative learning tipe jigsaw ini, setiap siswa
diberi tugas mempelajari salah satu bagian materi pembelajaran tersebut.
Sisa kelompok asal. Setelah itu, semua siswa dengan materi pembelajaran
yang sama belajar bersama dalam kelompok yang disebut kelompok ahli
(counterpart Group/ /CG). Dalam kelompok ahli, siswa mendiskusikan
bagian materi pembelajaran yang sama, serta menyusun rencana
bagaimana menyampaikan kepada temannya jika kembali ke kelompok
asal.

Selanjutnya setelah siswa selesai berdiskusi dalam kelompok ahli,
masing-masing anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal (induk)
untuk memberikan informasi  maupun menjelaskan dan menjawab
pertanyaan mengenai sub materi pelajaran yang menjadi keahliaannya

kepada anggota kelompok asal. Kelompok asal inilah yang disebut
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kelompok jigsaw. Peran guru disini adalah sebagai fasilitator diskusi
kelompok baik yang ada pada kelompok ahli maupun kelompok asal.

Setelah siswa berdikusi dalam kelompok ahli maupun kelompok
asal, selanjutnya dilaksanakan penilaian dalam bentuk kuis yang
dikerjakan secara individu. Nilai yang diperoleh masing-masing individu
(anggota kelompok) dijumlahkan untuk memperoleh nilai kelompok.
Dimana nilai maing-masing individu memberikan kontribusi terhadap nilai
kelompok. Apabila terdapat satu orang siswa yang nilainya rendah maka
akan berpengaruh terhadap nilai kelompok begitu juga sebaliknya. Setelah
memperoleh nilai kelompok, kepada kelompok yang mempunyai nilai
tertinggi maka akan diberikan penghargaan. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar lebih giat lagi. Pada tahap
akhir ini guru menanamkan nilai sikap kepada siswa. Karena penilaian
tidak hanya pada tes kognitif semata tetapi perubahan perilaku siswa
setelah pembelajaran.

Untuk lebih jelasnya mengenai langkah-langkah dalam
menggunakan model Cooperative Learning jigsaw dalam meningkatkan

hasil pembelajaran IPS di SD, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan data, hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran IPS dengan mengunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw di kelas IV SD Negeri 6 anakan Kecamatan Batang
kapas di tuangkan dalam bentuk RPP sesuai dengan langkah-langkah
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.Berdasarkan hasil pengamatan
pada siklus 1 pertemuan 1 perencanaan memperoleh nilai 64,28% dan
siklus satu pertemuan Il memperoleh nilai 71,42 dijumlahkan keduanya
menjadi 135,7% dibagi 2 menjadi 67,85% berkulifikasi cukup kemudian
meningkat pada siklus Il menjadi 89,28% dengan kualifikasi sangat baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw terdiri dari kegiatan awal. kegiatan inti dan Kkegiatan
akhir.pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dilaksanakan dalam dua siklus dengan
langkah-langkah 1.Membaca topic 2.Diskusi kelompok ahli .3 laporan
hasil diskusi kelompok ahli.4. tes. 5.penghargaan kelompok.Berdasarkan
hasil pengamatan pada aspek guru siklus 1 memperoleh rata-rata 65%

dengan kualifikasi cukup pada siklus Il meningkat menjadi 95% dengan
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kualifikasi sangat baik.

Meningkatnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai rata-rata nilai
siswa dari tes awal 58,0 dan 36% persentase ketuntasan meningkat pada
siklus 1 menjadi 70,5 dengan persentase ketuntasan 56% pembelajaran
belum dianggap tuntas jika hasil persentase ketuntasan yang diperoleh di
bawah dan untuk penelitian ini dilanjutkan pada siklus Il. Ternyata
pelaksanaan tindakan pada siklus 1l mengalami peningkatan rata-rata nilai
siswa yakni 89,28% dan pesentase ketuntasan menjadi 78% yang sudah
mengalami standar ketuntasan minimalnya. Hal ini merupakan bukti dari
pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan di SD negeri 6 anakan

Kecamatan Batang kapas telah berhasil.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penulis
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan menjadikan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai suatu alternatif dalam
mata pelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Karena kegiatan ini bermanfaat bagi guru dan siswa, maka diharapkan
kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam mata
pelajaran lain juga, umumnya pada kelas-kelas tinggi dan dalam mata
pelajaran IPS khususnya.

3. Hendaknya dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe

jigsaw guru diharapkan benar-benar memahami langkah-langkahnya
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dan dapat mengelola waktu seoptimal mungkin, serta peran guru
sebagai fasilitator dan motivator sangat penting sekali tercapainya hasil

pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.
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